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ABSTRAK

Sclerotium rolfsii merupakan salah satu penyakit pada tanaman nilam (Pogostemon cablin) yang dapat
menyerang di persemaian maupun di lapang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui beberapa komponen
pengendalian S. rolfsii pada tanaman nilam. Penelitian dilakukan di laboratorium penyakit tanaman Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, dengan melakukan pengujian terhadap beberapa isolat rhizobakteri
sebagai agensia hayati untuk pengendalian patogen S. rolfsii, dan pestisida nabati. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa empat isolate rhizobakteri dapat menekan pertumbuhan S. rolfsii, dengan hambatan
paling tinggi oleh isolat AKT-7 (Micrococcus sp.). Hasil pengujian pestisida nabati menunjukkan bahwa minyak
eucaliptus dan seraiwangi dapat menekan pertumbuhan koloni cendawan S. rolfsii dengan konsentrasi
penghambatan (MIC; Minimum Inhibitory Concentration) 250 ppm. Sklerotia dan S. rolfsii tidak berkecambah
pada perlakuan minyak eucaliptus 200 ppm, sedangkan minyak seraiwangi pada 400 ppm. Penggunaan
pestisida nabati lebih efektif dalam mengendalikan sklerotia dari S. rolfsii dibandingkan dengan fungisida
berbahan aktif mankozeb, benomil, metalaksil maupun daconil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
agensia hayati dan pestisida nabati yang berasal dari eucaliptus dan seraiwangi berpotensi untuk
mengendalikan S. rolfsii baik pada persemaian maupun di lapang.

Kata kunci: Sclerotium rolfsii, Pogostemon cablin, pengendalian, rhizobakteri, pestisida nabati

PENDAHULUAN oleh eksudat akar dari tanaman (Ulacio-Osorio

et al., 2006). Pengendalian penyakit yang

Sclerotium rolfsii merupakan salah satu disebabkan oleh S. rolfsi pada tanaman
cendawan patogen yang menyebabkan bawang dapat dilakukan dengan fungisida,
beberapa penyakit pada tanaman - dengan pemulsaan plastik, rotasi tanaman dan aplikasi
gejala busuk batang, layu, busuk bush atau agensia hayati yang bersifat antagonis (Ulacio-
redan. kecambeh. - Penyakit . Ini. - bamye Osorio et al., 2004). Pengendalian secara kimia
Mmenyerang . tanaiman - segeryl. sayuraiy puah- dengan menggunakan fungisida sering menjadi

buahan, kacang-kacangan, serelia, tanaman pilihan para petani, namun sebenarnya sangat
obat dan tanaman tahunan lainnya. Sclerotium berdampak negatif baik residu terhadap

rolfsii menyerang pada saat temperatur hangat lingkungan maupun peningkatan ketahanan

dan kelembapan tinggi (Kwon et al, 2011; patogen. Untuk hal tersebut maka salah satu
Kwon df’" Park, 2092)' Pengendaliaan penyakit alternatif pengendalian yang ramah lingkungan
S. rolfsii sangat sulit karena dapat membentuk adalah menggunakan biokontrol baik agensia
struktur bertahan berupa sklerotia yang dapat hayati atau pestisida nabati. Beberapa

bertahan lebih dari 15 tahun, dan biasanya mikroorganisme yang dapat digunakan untuk
akan berkecambah kembali dengan stimulasi pengendalian cendawan tular tanah antara lain
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Pseudomonas fluorescens, Pseudomonas spp.
Bacillus spp., Serratia spp., Acinetobacter spp.
Streptomyces spp. (Zhang et al., 2011; Qiu et
al,, 2011; Wei et al,, 2011; Avis et al., 2008).
Penggunaan pestisida nabati khususnya
berbahan minyak atsiri telah  banyak
dikembangan untuk mengurangi penggunaan
pestisida berbahan kimia. Minyak atsiri telah
terbukti dapat digunakan sebagai antimikroba
untuk mengendalikan cendawan, bakteri,
insektisida, atraktan serangga, dan nematisida
(Isman, 2000). Diantara minyak atsiri yang
digunakan berasal dari minyak cengkeh,
minyak seraiwangi dan minyak eucaliptus.
Minyak cengkeh dilaporkan dapat mengendali-
kan patogen penyebab penyakit Botrytis
cinerea, Phomopsis azadirachtae, Fusarium
oxysporum, Phytophthora capsici, Rigidoporus
sp., dan Sclerotium sp. (Wang et al., 2010;
Prasad et al., 2010; Tombe et al., 1994;
Manohara et al., 1994). Lee et al. (2012)
melaporkan bahwa minyak cengkeh, minyak
kayu manis, eugenol, dan sitral (minyak
seraiwangi) dapat menekan pertumbuhan
bakteri Ralstonia solanacearum. Tanaman
nilam telah dilaporkan terserang cendawan S.
rolfsii baik di persemaian maupun di lapang

dengan gejala busuk batang (Sukamto dan

Wahyuno, 2013). Untuk mengetahui teknik
pengendalian penyakit ini dilakukan pengujian
pestisida nabati dan rhizobakteri terhadap S.
rolfsii secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Isolat S. rolfsii dibiakan dalam media
agar kentang dekstrosa (AKD) untuk pengujian
terhadap pestisida nabati, rhizobacteri dan
fungisida sebagai pembanding (kontrol).
Pestisida nabati yang digunakan adalah CEES
50 EC, dan minyak eucaliptus 20%. CEES 50 EC
merupakan pestisida nabati yang diformulasi-
kan dari minyak cengkeh dan seraiwangi.
Sedang eucaliptus 20% diformulasikan dari
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minyak eucaliptus dan beberapa bahan
pembawa antara lain tepol. Fungisida kimia
yang digunakan yaitu berbahan aktif daconil,
benomil, ridomil dan mankozeb.

Pengujian dilakukan terhadap
pertumbuhan miselium dan perkecambahan
sklerotia. Percobaan pengujian terhadap

pertumbuhan miselium cendawan dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap
dengan lima ulangan. Pestisida nabati dan
kimia dicampur dengan medium agar dektorsa
kentang pada suhu sekitar 65 OC yang telah
disterilkan pada konsentrasi akhir yang
dinginkan yaitu 1.500, 1.000, 500, 250, 125
ppm, lalu dituang pada cawan petri. Setelah
media dingin lalu ditumbuhkan potongan
miselium S. rolfsii berdiameter lebih kurang 0,5
cm, hasil perbanyakan pada media AKD.
Kemudian kultur diinkubasi pada suhu ruang,

.- dan diamati pertumbuhannya pada sampai

pertumbuhan cendawan kontrol sudah penuh
dalam cawan petri. Untuk menentukan
cendawan S. rolfsii masih tumbuh atau mati,
kemudian potongan cendawan S. rolfsii yang
tidak tumbuh dipindahkan pada media AKD,
dan diamati perkembangannya.

Pengujian fungisida nabati -dan kimia
terhadap sklerotia dilakukan dengan cara
sebagai berikut (1) sklerotia S. rolfsii direndam
dalam fungisida nabati selama 30 menit pada
konsentrasi 600, 400 dan 200 ppm, kemudian
ditumbuhkan pada media AKD, dan diamati
pertumbuhannya, (2) pengujian juga dilakukan
dengan menumbuhkan sklerotia pada medium
AKD yang telah dicampur dengan pestisida
nabati dengan konsentrasi 600, 400, dan 200
ppm. Sklerotia dihasilkan dengan menumbuh-
kan S. rolfsii pada media AKD selama kurang
lebih 3-4 minggu, kemudian sklerotia yang
berwarna coklat dipanen untuk pengujian. Uji
daya hambat rhizobakteri terhadap S. rolfsii
dilakukan secara in vitro untuk menseleksi
isolat yang berpotensi sebagai agensia hayati.
S. rolfsii yang sudah tumbuh pada media AKD
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dipotong dengan diameter 0,5 cm mengguna-
kan cork borer. Potongan inokulum S. rolfsii
ditumbuhkan pada media AKD dengan jarak 3
cm dari tepi cawan petri, kemudian digoreskan
masing-masing isolat bakteri vyang diujl
memanjang dengan jarak 3 cm dari tepi cawan
yang berlawanan dengan S. rolfsii. Setiap isolat
yang diuji dilakukan pengulangan empat kali.
Pengamatan dilakukan setiap dua hari sekali
sampai S. rolfsii yang ditumbuhkan tanpa
bakteri tumbuh penuh dalam cawan petri.
Persentase penghambatan dihitung dengan
rumus:
R1 - R2

Penghambatan = ) x 100%
Keterangan:
R1 = jari-jarl pertumbuhan S. rolfsii ke arah tepi
cawan petri
R2 = jari-jari pertumbuhan S. rolfsii ke arah
rhizobakteri

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian pestisida nabati terhadap Slerotium
rolfsii

Pengamatan pada tiga hari
pertumbuhan miselium cendawan S. rofsii,
menunjukkan bahwa pada konsentrasi
terendah yaitu 250 ppm penggunaan
eucaliptus, cengkeh + seraiwangi, fungisida

Batong Milam

metalaksil dan mankozeb mampu menekan
pertumbuhan  cendawan tersebut  tidak
tumbuh.  Ketika diturunkan
menjadi 125 ppm, cendawan S. rolfsii masih
dapat tumbuh pada semua perlakuan fungisida
nabati dan kimia (Tabel 1). Hal ini menunjukkan

konsentrasi

bahwa konsentrasi minimal penghambatan
Inhibition (MIC)
eucaliptus, cengkeh + seraiwangi yang telah
diformulasikan vyaitu pada 250 ppm, pada
konsentrasi tersebut tidak berbeda dengan
fungisida kimia berbahan aktif mankozeb dan
metalaksil.
Cendawan akan segera membentuk
bertahan tanah berupa
sklerotia setelah sumber makanan habis.
Menurut Okereke dan Wakocha (2007) S. rolfsii
merupakan cendawan tular tanah dengan

(Minimal concentrate

struktur dalam

struktur bertahan berupa sklerotia yang dapat
bertahan hinggu 10 dan apabila
terdapat tanaman inang maka cendawan ini
akan berkembang kembali. Pengamatan tiga
hari setelah inkubasi menunjukkan bahwa pada
media yang telah diberi perlakuan fungisida
nabati dari minyak ecaliptus tidak
menunjukkan pertumbuhan pada konsentrasi
yang paling rendah (200 ppm). Hal yang sama
juga terjadi pada perlakuan dengan fungisida
berbahan aktif metalaksii dan mankozeb.
Sedangkan pada perlakuan fungisida nabati

tahun,

Tabel 1. Pengaruh perlakuan fungisida nabati dan kimia terhadap pertumbuhan koloni cendawan S. rolfsii

Konsentrasi (ppm)

Perlakuan 1.500 1.000 500 250 125
Eucaliptus 20 EC - - - +
Cengkeh-Seraiwangi 50 EC - - - +
Daconil + + + +
Benomil - - + 3
Metalaksil - - - +
Mankozeb = - - +
Kontrol + + + +

Keterangan : + = cendawan tumbuh; - = tidak tumbuh
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cengkeh + seraiwangi, fungisida daconil, dan
benomil, sklerotia dari S. rolfsii masih
berkecambah pada konsentrasi 200 ppm (Tabel
2). Pada pengujian dengan cara sklerotia
direndam selama satu jam dalam setiap
perlakuan  menunjukkan bahwa  minyak
eucaliptus, dan cengkeh + seraiwangi dapat
mematikan (sklerotia tidak berkecambah)
sklerotia dari S. rolfsii pada konsentrasi
terendah yaitu 200 ppm. Sedangkan dengan
metode yang sama, semua perlakuan fungisida
kimia yang dicoba tidak efektif mengendalikan
perkecambahan sklerotia dari S. rolfsii. Melalui
dua metode pengujian ini bahwa formula
fungisida nabati dari minyak eucaliptus paling
efektif dalam mengendalikan perkecambahan
sklerotia S. rolfsii.

Minyak atsiri telah dilaporkan memiliki
spektrum  yang. cukup luas  untuk
mengendalikan penyakit tanaman, hama dan
nematode (Isman, 2000). Namun karena
minyak atsiri memiliki komponen bahan aktif
yang berbeda-beda maka pengujian terhadap
jenis/spesies patogen atau serangga sangat
diperlukan, dan dapat diformulasikan untuk
satu jenis atau beberapa penyakit atau hama.
Tanaman atsiri terdiri dari beberapa campuran
yaitu terpenoid, monoterpenes, sesquiter-
penes, fhenol, oxide, ethers, alkohol, ester,
aldehid, ketone dan beberapa aroma lainnya.

Bogor, 29 April 2015

Volatile monoterpen merupakan salah satu
komponen yang penting pada satu tanaman
atsiri  sehingga dapat digunakan sebagai
pestisida  nabati  (Langenheim,  1994).
Komponen minyak atsiri eucaliptus yang
berperan sebagai pestisida nabati yaitu 1,8-
cineole, citronellal, citronellol, citronellyl
acetate, p-cymene, eucamalol, limonene,
linalool, a-pinene, 6-terpinene, a-terpineol,
alloocimene dan aromadendrene (Watanabe et
al., 1993; Li et al., 1995; Cimanga et al., 2002;
Batish et al., 2006; Su et al.,, 2006; Liu et al.,
2008). Minyak eucaliptus dapat menekan
pertumbuhan miselium dan perkecambahan
sklerotia S. rolfsii lebih baik dibandingkan
dengan formula dari minyak cengkeh dan
seraiwangi, maupun fungisida kimia pada
pengujian secara in vitro. Minyak eucaliptus
telah dilaporkan efektif mengendalikan
beberapa patogen penyebab penyakit pada
tanaman vyaitu Alternaria alternata, Fusarium
oxysporum f.sp. laginariae, Rhizoctonia solani
dan Sclerotium hydrophilum (Patel dan Jasrai,
2015). Ravi et al. (2014) melaporkan bahwa
eucaliptus dengan konsentrasi 1-2% efektif
mengendalikan bercak daun (Alternaria solani)
pada tanaman terong. Penggunaan minyak -
eucaliptus di atas 3% dapat menyebabkan
toksik terhadap tanaman. Minyak eucaliptus
juga efektif mengendalikan cendawan pasca

Tabel 2. Pengaruh perlakuan pestisida nabati dan kimia terhadap perkecambahan sklerotia S. rolfsii

Pencampuran pada media

Perendaman Sklerotia(ppm)

Perlakuan (ppm)
600 400 200 ° X 600 400 200
Eucaliptus 20 EC - - - = = B
Cengkeh-Seraiwangi 50 EC - - + = & o
Daconil + + + + + +
Benomil = & + + + 5
Metalaksil : & - + + +
Mankozeb = ¥ + + +
Kontrol + + + + + +

Keterangan: + = sklerotia berkecambah; - = sklerotia tidak berkecambah
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panen seperti Penicillium digitatum, Aspergillus
flavus, Colletotrichum gloeosporioides (Katooli
et al., 2012). Formulasi minyak cengkeh yang
dikombinasikan dengan seraiwangi juga masih
dapat menekan perkembangan miselium dan
perkecambahan sklerotia dari- S. rolfsii asal
nilam pada pengujian secara in vitro. Hal yang
sama dilaporkan Huang dan Lakshman (2010),
penggunaan cengkeh. -dengan
konsentrasi 0,5% atau 5 ml per kg tanah
mampu menekan populasi cendawan tular

minyak

tanah Rhizoctonia solani, ketika ditanam tomat

tidak terjadi serangan penyakit layu.
Sedangkan penggunaan citronella telah
dilaporkan Chen et al. (2014) dapat

mengendalikan penyakit busuk buah yang
disebabkan oleh A. alternata pada tanaman

tomat.
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Gambar 1. Penghambatan rhizobakteri terhadap
pertumbuhan cendawan Sclerotium
rolfsii.

Pengunaan rhizobakteri untuk
pengendalian S. rolfsii dilakukan melalui
pengujian secara in vitro dari lima isolat yaitu
J1, PS-4, AKT-7 dan PS-9. Pengamatan pada tiga
hari setelah inkubasi, dimana pertumbuhan
cendawan pada cawan petri tanpa perlakuan
(kontrol) telah penuh, menunjukkan bahwa
isolat AKT-7 dapat menekan pertumbuhan

Batang Nilom

koloni cendawan S. rolfsii lebih baik (20%)
dibandingkan isolat lainnya, kemudian diikuti
oleh isolat PS-9 (11,42%), PS-4 (10,81%) dan J-
2. Rakh et al. (2011) melaporkan bahwa S.
rolfsii yang menyerang busuk batang pada
kacang tanah dapat ditekan hingga 45-66%
melalui perlakuan benih dengan rhizobakteri
dari Pseudomonas sp. Pestisida nabati dan
rhizobakteri berpotensi untuk mengendalikan
penyakit busuk nilam, namun perlu dicari suatu
teknologi yang baik cara maupun waktu
aplikasinya.

KESIMPULAN

Formula pestisida nabati dari minyak
eucaliptus, dan cengkeh + seraiwangi mampu
menekan pertumbuhan dan ‘perkecambahan
sklerotia dari S. rolfsii. Hasil terbaik dari
pengujian secara in vitro, minyak eucaliptus
lebih efektif dalam mengendalikan S rolfsii
dibandingkan pestisida nabati yang diuji dan
pestisida kimia sebagai pembanding. Untuk
mengendalikan S rolfsii juga dapat dilakukan
dengan menggunakan rhizobakteri seperti
isolate AKT-7 (Microccocus sp.).
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